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ABSTRACT

This research aimed to examine the relation between the social support and the
shyness of adolecence. Besides, it also aimed to know the degrees of shyness of
adolescence in relation to sex.

The samples of the research were 100 students of the F: aculty of Psychology and
of Guidance and Counseling Widva Mandala Uniwversity of Madiun, and of Teology
Education STKIP Widya Yuwana of Madiun. The data were collected using two kinds
of questionnaires. One of them was about the shyness of adolescence; while the other
was about social support. | '

- Thedata of the research were analyzed using Product Moment Pearson Analysis
and Analysis of Variance. The data analysis showed that: (1) there was posttive and
very significant correlation between the social support and the shyness of adolescence
(rzy = 0.681; p =0.000) (highly significant); 2) the men were of higher shyness than the
women (F = 10.520; p = 0.002) (highly significant).
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah
Indonesia sebagai salah satu negara
berkembang yang memiliki jumlah
penduduk terbesar keempat di dunia.
Menurut data pusat statistik (BPS)
tahun 1994 jumlah penduduk Indonesia
mencapai 206 juta jiwa pada tahun 2000,
diperkirakan meningkat menjadi 257
jutajiwa pada tahun 2020. Sekitar 58,2%

2020. Dengan jumlah penduduk yang
besar tersebut bangsa Indonesia
menyimpan berbagai permasalahan
sosial yang cukup kompleks, satu di
antaranya adalah masalah remaja.
Penelitian yang dilakukan oleh
Soedibiyoto, Kusmiana & Mutialim
(1991) menyimpulkan bahwa kualitas
generasl muda Indonesia menuntut
perhatian yang serius dari banyak

pada tahun 2000 dan 56% pada tahun
2020 penduduk Indonesia tinggal di
pulau Jawa, sedangkan proporsi pen-
duduk yang tinggal di perkotaan juga
cenderung meningkat menjadi sekitar
38% tahun 2000 dan 50% pada tahun

pithak. Masalah yang ditemukan dalam
penelitian, seperti masih rendahnya
kemampuan bersosialisasi, rendahnya
kepercayaan diri, tingginya perasa-
an malu dan kecemasan di kalangan
remaja. Selanjutnya, penelitian oleh
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Afiatin, Purnamaningsih & Utami (1994)
- menemukan bahwa permasalahan yang
paling banyak dirasakan oleh remaja
adalah permasalahan yang berkaitan
dengan prestasi, khususnya prestasi
akademis. Namun setelah dimintai
penjelasan lebih mendalam ternyata
masalah akademis lebih merupakan
akibat yang dirasakan dari masalah lain
yang menyangkut masalah psikis,
sepertl kurang percaya diri, sulit ber-
konsentrasi, dan masalah sosial seperti
kesulitan bergaul dan perasaan malu
dengan orang lain.

Perasaan malu sebenarnya merupa-
kan salah satu bentuk emosi manusia.
Setiap orang, tak mengenal usia mau-
pun jenis kelamin dari berbagai latar
belakang budaya pasti mengalaminya.
Perasaan malu yang berlebihan
kerapkali menyebabkan seseorang
mengalami kesulitan dalam menjalin
interaksi yang lebih mendalam dengan
orang lain. Individu yang pemalu
merasa tidak nyaman dengan keha-
diran orang lain. Ia merasakan bahwa
orang lain memperhatikan kekurangan
dirinya, akibatnya ia menjadi cemas,
canggung, dan merasa serba salah
(Cheek & Buss, 1981).

Salah satu faktor dari luar yang ber-
pengaruh pada perkembangan kepriba-
dian remaja adalah dukungan sosial.
Dukungan sosial ini menurut Cohen &
Syme (1985) sangat penting dalam
pemeliharaan kesehatan dan kese-
jahteraan remaja. Hasil penelitian
Cutrona, Cole, Colangelo, Assouline &
Russell (1994) menunjukkan bahwa
remaja yang menerima dukungan sosial
yang cukup lebih mampu menyele-
saikan tugas yang berat dan sulit di-
pandingkan dengan remaja yang tidak
mendapatkan dukungan sosial.

Bentuk-bentuk dukungan sosial
tersebut menurut House & Kahn (1985)
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meliputi dukungan emosional, infor-
matif, instrumental, dan penilaian
positif. Dukungan sosial ini menurut
Goldberger & Breznitz (1982) dapat
bersumber dari orang yang berarti bagi
remaja, seperti orangtua, saudara
sekandung, sahabat, teman-teman, dan
guru-guru di sekolah. Hal senada juga
diungkapkan oleh Thoits (1986) &
Broophy, dkk. (dalam Wentzel, 1994)
bahwa dukungan sosial dapat ber-
sumber dari orang-orang yang memiliki
hubungan yang berarti bagi individu,
seperti keluarga, teman dekat, pasa-
ngan hidup, saudara, tetangga, serta
teman-teman dan guru-guru di sekolah.
Hasil penelitian LaRocco, dkk. (dalam
Watson & deBortali-Tregerthan, 1984)
menunjukkan bahwa dukungan sosial
yang diberikan akan mengurangi
gangguan-gangguan perilaku yang
dialami oleh individu dalam berinter-
aksi sosial, seperti kecemasan, depresi,
dan perasaan malu. Hasil serupa juga
ditunjukkan oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sarason, Levine,
Basham & Sarason (1983) bahwa
dukungan sosial yang diberikan, baik
oleh keluarga, teman-teman dan guru-
guru, dapat mengurangi gangguan
penyesuaian diri dan perasaan malu
pada remaja. Hasil penelitian Savin
(dalam Wentzel, 1994) menunjukkan
bahwa pemberian dukungan sosial yang
tepat bagi remaja ketika menghadapi
masalah akan meningkatkan harga
diri, kepercayaan diri, dan mengurangi
perasaan malu pada remaja.

Masalah lain yang terkait dengan
perkembangan kepribadian remaja
adalah faktor jenis kelamin. Menurut
teori nature, perbedaan psikologis
antara laki-laki dan perempuan dise-
babkan oleh faktor biologis, sedangkan
teorl nurture beranggapan bahwa
perbedaan tersebut terbentuk melalui
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proses belajar dari lingkungannya. Per-
bedaan antara laki-laki dan perempuan
juga dapat menyebabkan perbedaan
perasaan malu pada mereka ketika
melakukan interaksi sosial. Hasil

penelitian Cheek & Buss (1981) me-

nunjukkan bahwa terdapat perbedaan
perasaan malu antara laki-laki dan
perempuan dalam menghadapi situasi
sosial. Perempuan memiliki perasaan
malu yang lebih tinggi dibanding laki-
laki dalam interaksi sosial.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah

vang telah dipaparkan di atas, maka

dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini, yaitu:

a. Apakah ada hubungan antara du-
kungan sosial dengan perasaan malu
pada remaja?

B. Apakah ada perbedaan perasaan
malu pada remaja berdasarkan jenis
kelamin (laki-laki dan perempuan)?

2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini,

yaitu:

a. Untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara dukungan sosial
dengan perasaan malu pada remaja.

B. Untuk mengetahui apakah ada
perbedaan perasaan malu pada
remaja berdasarkan jenis kelamin
(laki-laki dan perempuan).

3. Manfaat penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan

dari hasil penelitian ini, yaitu:

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk
mengembangkan ilmu psikologi,
khususnya psikologi sosial, dan psi-
kologi perkembangan terkait dengan
masalah dukungan sosial dan pe-
rasaan malu pada remaja.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi
para guru atau dosen, orang tua,
mahasiswa sendiri dan penelitian
lebih lanjut yang berminat untuk
mengkaji masalah ini secara lebih
luas dan mendalam, hasil penelitian
ini dapat dijadikan sebagai sumber
informasi.

B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Perasaan Malu

Perasaan malu merupakan salah
satu bentuk emosi manusia yang ber-
sifat universal. Artinya, dapat dialami
oleh setiap orang dari berbagai latar
belakang budaya. Perasaan malu ini
dapat menghambat kebutuhan manusia
untuk berinteraksi sosial dengan orang
lain, baik dengan orang yvang belum
dikenal, berteman, membela haknya
atau hal-hal lain yang menjadi konse-
kuensi dari semua interaksi sosial.
Perasaan malu atau sAyness oleh Drever
(1992) diartikan sebagail ketidak-
nyamanan ketika berhadapan dengan
orang lain. Ketidaknyamanan tersebut
muncul dari kesadaran dir1 yang
mendalam, khususnya disebabkan oleh
perasaan diri yang negatif.

Cheek & Buss (1981) menyatakan
bahwa perasaan malu merupakan
reaksi yang tidak nyaman, tegang,
enggan dan penahanan diri yang timbul
dengan kehadiran orang lain dalam
perilaku sosial yang normal. Selanjut-
nya, Zimbardo & Ruch (1978) meng-
ungkapkan bahwa perasaan malu

‘adalah kesadaran akan ketidakmam-

puan diri untuk ambil bagian ketika
seseorang tahu bagaimana seharusnya
dalam berinteraksi sosial. Hal ini terjadi
karena ketakutan akan munculnya
penilaian negatif dari orang lain. Hal
lain yang nampak dari seorang pemalu
adalah diam ketika orang lain saling



42

berbicara, pasif ketika orang lain aktif,
memisahkan diri ketika orang lain
saling berinteraksi. Lebih lanjut Carter
(1985) menyatakan bahwa perasaan
malu sebagai perasaan yang dapat
muncul dalam hubungan interpersonal
yvang melibatkan keengganan, rasa
takut untuk membuka diri terhadap
orang lain atau melibatkan diri dalam
situasi tertentu. Individu yang pemalu
menderita ketidaknyamanan dan
kurang percaya diri ketika dihadapkan
pada situasi sosial tertentu. Hal ini bisa
berlangsung dalam beberapa menit
atau bahkan berkelanjutan hingga
waktu yang lama.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Cheek & Buss (1981) melaporkan
bahwa situasi dan orang tertentu dapat
memicu munculnya perasaan malu.
Orang-orang yang dapat memicu
munculnya perasaan malu, seperti
orang yvang tidak dikenal, lawan jenis,
orang yang mempunyal otoritas ke-
kuasaan. Sesama jenis dan teman
terkadang juga bisa memicu timbulnya
rasa malu. Selanjutnya, situasi sosial
yang dapat memicu munculnya rasa
malu, seperti situasi menjadi fokus
perhatian orang banyak, baik di
kelompok yang besar maupun kecil,
berada pada status sosial yang rendah,
situasl yang menuntut asertivitas,
situasi yang bersifat evaluatif, situasi
sosial secara umum, berhadapan lang-
sung dengan lawan jenis atau sesama
jenis.

Berdasarkan pendapat para ahli
vang telah dipaparkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa perasaan malu
adalah reaksi ketidaknvamanan yang
dirasakan oleh seseorang ketika ber-
interaksi sosial. Reaksi ketidaknya-
manan tersebut nampak dalam perilaku
tegang, takut membuka diri terhadap
orang lain atau melibatkan diri dalam
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pembicaraan, menahan diri dan kecen-

derungan untuk menghindar.

Calhoun & Acocella (1990) mengung-
kapkan ciri-ciri pemalu antara lain
adanya ketegangan, kesadaran terhadap
diri sendiri, kecenderungan untuk
mengalihkan pandangan, suara yang
nampak terputus-putus, dan diam di
hadapan orang lain. Selanjutnya, Cheek
& Buss (1981) menyatakan bahwa untuk
mengukur perasaan malu dapat dila-
kukan melalui reaksi yang menyertai
perasaan malu, seperti perasaan tidak
nyaman, kecenderungan menarik diri
dan kesadaran diri yang negatif pada
individu.

1. Kesadaran diri yang negatif. Individu
yang pemalu terlihat sangat
memperhatikan penilaian negatif,
baik dari diri sendiri maupun dari
orang lain ketika berinteraksi sosial
dengan orang lain.

2. Perasaan tidak nyaman. Individu
yvang pemalu merasa tegang, tidak
nyaman dalam berinteraksi sosial
dengan orang lain.

3. Kecenderungan menarik diri. Indi-
vidu yang pemalu cenderung untuxk
menahan diri, mengalihkan pan-
dangan, berusaha menghindar dan

- pasif dalam berinteraksi sosial
dengan orang lain.

Hurlock (1999) menyatakan bahwa
pada masa remaja terjadi perubahan
dan perkembangan yang pesat, baik
fisik, psikis, maupun sosial. Perubahan
dan perkembangan ini selanjutnya akan
mempengaruhi tinggi-rendahnya rasa
malu pada remaja yang merupakan
hambatan dalam berinteraksi. Hurlock
(1999) menyatakan beberapa faktor
vang dapat mempengaruhi rasa malu
pada remaja, yaitu: 1) perubahan fisik,
2) perkembangan psikis, 3) dan per-
kembangan sosial.
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Menurut teori nature perbedaan psi-
kologis antara laki-laki dan perempuan
disebabkan oleh faktor biclogis, sedang-
kan teori nurture beranggapan bahwa
perbedaan tersebut terbentuk melalui
proses belajar dari lingkungannya. Per-
bedaan antara laki-laki dan perempuan
juga dapat menyebabkan perbedaan
perasaan malu pada mereka ketika
melakukan interaksi sosial. Hasil pene-
itian Cheek & Buss (1981) melaporkan
pahwa terdapat perbedaan perasaan
malu antara laki-laki dan perempuan
dalam menghadapi situasi sosial.
Perempuan memiliki perasaan malu
yang lebih tinggi dibanding laki-laki
dalam interaksi sosial. Hasil serupa juga
ditunjukkan oleh penelitian Wentzel
(1994) bahwa ada perbedaan perasaan
malu antara laki-laki dan perempuan
dalam melakukan relasi sosial. Pe-
rempuan pada umumnya lebih banyak
melakukan evaluasi diri dalam
melakukan relasi sosial dibandingkan

laki-laki.

2. Dukungan Sosial

Manusia adalah mahluk individual
sekaligus mahluk sosial. Sebagai
makhluk sosial manusia selalu me-
lakukan interaksi dengan manusia lain
dalam lingkungan sosialnya. Menurut
Strauss & Shyless (1980) kebutuhan
dasar manusia adalah melakukan kon-
tak sosial dengan orang lain di sekitar-
nya untuk memperoleh dukungan
dalam mengantisipasi dan menghadapi
suatu masaiah. Ganster, dkk. (1986)
mengemukakan bahwa dukungan sosial
adalah tersedianya hubungan yang
bersifat menolong, dan mempunyai nilai
khusus bagi individu yang meneri-
manya.

Sarason, dkk. (1983) menyatakan
bahwa orang-orang yang mendapat
dukungan sosial yang tinggi akan
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mengalami hal-hal positif dalam hidup-
nya, mempunyai self esteem yang tinggi
dan self concept yang lebih baik, serta
kecemasan yang lebih rendah. Orang-
orang ini juga memiliki pandangan yang
optimis terhadap kehidupannya, karena
yvakin akan kemampuannya, dibanding
orang-orang yang rendah dukungan
sosialnya. Orang yang kurang mendapat
dukungan sosial cenderung merasa
tidak puas dengan hidupnya.

Caplan (dalam Cohen, dkk. 1988)
menegaskan, bahwa kehadiran sumber-
sumber dukungan sosial merupakan
determinan utama bagi penyesuaian diri
individu dalam menghadapi peristiwa-
peristiwa yang menekan (stressfull life
event). Sementara ketidakhadiran
dukungan sosial dapat menimbulkan
perasaan kesepian dan kehilangan, juga
dapat mengganggu proses penyesuaian
diri (Ying, 1996). Sumber-sumber
dukungan sosial menurut Goldberger &
Breznitz (1982) adalah orang tua,
saudara sekandung, anak-anak, kera-
bat, pasangan hidup, sahabat, rekan
sekerja atau juga dari tetangga. Hal
yang sama juga diungkapkan oleh
Thoits (1986) & Broophy, dkk. (dalam
Wentzel, 1994) bahwa sumber-sumber
dukungan sosial adalah orang-orang
yang memiliki hubungan yang berarti
bagi individu, seperti keluarga, teman
dekat, pasangan hidup, rekan sekerja,
saudara, dan tetangga, teman-teman
dan guru-guru di sekolah. Bentuk-
bentuk dukungan sosial tersebut
menurut House & Kahn (1985) yaitu
dukungan emosional berupa peng-
hargaan, cinta, kepercayaan, perhatian,
dan kesediaan untuk mendengarkan:
dukungan informatif berupa nasihat,
sugestl, arahan langsung, dan informasi:
dukungan instrumental berupa bantuan
uang, kesempatan, dan modifikasi
lingkungan; bantuan penilaian positif
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berupa umpan balik dan memban-
dingkan dengan orang lain.

‘Berdasarkan pendapat para ahli di
atas, dapat disimpulkan bahwa duku-
ngan sosial adalah bantuan yang diper-
oleh dari orang-orang yang mempunyai
hubungan berarti bagi individu dengan
melibatkan aspek-aspek emosional,
informasi, instrumental, dan penilaian
positif.

3. Hubungan antara Dukungan
Sosial dengan Perasaan Malu
Cutrona, dkk (1994) menyimpulkan

bahwa remaja yang menerima du-

kungan sosial yang cukup lebih mampu
menyelesaikan tugas yang berat dan
sulit dibandingkan dengan remaja yang
tidak mendapatkan dukungan sosial.
Adanya dukungan sosial, baik dari
keluarga, maupun teman dan guru-
guru di sekolah akan menyebabkan
remaja menjadi tahu bahwa orang lain
memperhatikan, menghargai, dan men-
cintai dirinya. Perhatian ini selanjutnya
akan meningkatkan harga diri, ke-
percayaan diri, dan memberi petunjuk
bagaimana menggunakan kemampuan
dirt untuk mengantisipasi dan meng-
hadapi perasaan malu sebagai satu
masalah yang sulit dalam tugas per-

kembangan remaja (Hurlock, 1999).
Dukungan sosial yang diberikan

akan meyakinkan remaja atas kemam-

puan dirinya ketika berinteraksi
dengan orang lain. Pemberian penghar-
gaan atas usaha yang telah dilakukan
akan mendorong remaja untuk berani
menghadapi situasi yang mengharus-
kannya berinteraksi dengan orang lain,
baik antar pribadi, kelompok maupun
dengan orang yang belum dikenalnya.

Keluarga merupakan sumber dukungan

sosial yang penting bagi remaja, selain

teman dan guru-gurunya di sekolah,
karena keluarga merupakan ling-
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kungan sosial pertama yang dikenalnya.
Hal ini senada dengan pendapat
Maccoby & Martin (dalam Cutrona, dkk,
1994) bahwa remaja yang menjalin
hubungan keluarga yang terbuka akan
menyebabkan individu menjadi lebih
percaya diri, mandiri, dan tidak merasa
malu dibandingkan remaja yang kurang
mempunyai hubungan emosi yang dekat
dengan keluarganya. Hurlock (1999)
menyatakan bahwa remaja yang
hubungan keluarganya kurang baik
akan mengembangkan hubungan yang
buruk dengan orang lain di luar rumah-
nya. Hal ini disebabkan hubungan
keluarga yang buruk akan menjadi
model bagi remaja untuk bersikap
buruk pula dalam berinteraksi sosial
dengan orang lain di luar rumah.

Hasil penelitian Cheek & Buss (1981)
melaporkan reaksi-reaksi yang muncul
dari seorang pemalu, meliputi reaksi
fisiologis, seperti nadi yang berdenyut
cepat, wajah yang memerah, berkeri-
ngat dingin, gugup, jantung yang
berdetak keras, mulut terasa kering dan
gemetar; pemikiran dan perasaan se-
perti pikiran sadar diri yang berlebihan,
banyak terlibat dalam pengelolaan
kesan, sangat memperhatikan evaluasi
sosial, muncul evaluasi diri yang negatif
dan perasaan malu secara umum;
muncul perilaku overt, seperti diam saja
ketika orang lain saling berbincang,
keengganan untuk memandang lawan
bicara, berusaha menghindar dari
orang lain, nada bicara yang pelan dan
gagap.

Hasil penelitian LaRocco, dkk (dalam
Watson & deBortali-Tregerthan, 1984)
menunjukkan bahwa dukungan sosial
yvang diberikan akan mengurangi
gangguan-gangguan perilaku yang
dialami oleh individu dalam berinter-
aksi sosial, seperti kecemasan, depresi
dan perasaan malu. Hasil serupa juga
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ditunjukkan oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sarason, Levine,
Basham & Sarason (1983) bahwa
dukungan sosial yang diberikan, baik
oleh keluarga, teman atau guru dapat
mengurangi gangguan penyesuaian diri
dan perasaan malu pada remaja. Hasil
penelitian Savin (dalam Wentzel, 1994)

menunjukkan bahwa pemberian du-

kungan sosial yang tepat bagi remaja
ketika menghadapi masalah akan
meningkatkan harga diri, kepercayaan
diri, dan mengurangi perasaan malu
yang umumnya dialami oleh remaja
dalam proses perkembangannya.
Berdasarkan pendapat dan hasil pe-
nelitian para ahli di atas, dapat disimpul-
kan bahwa rendahnya dukungan sosial
secara tidak langsung ber-hubungan
dengan munculnya perilaku sosial yang
kurang menguntungkan bagi remaja,
satu di antaranya ialah perasaan malu.

4. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan teori dan hasil-hasil

penelitian yang telah dipaparkan di

atas, dapat dirumuskan hipotesis

penelitian sebagai berikut:

a. Ada hubungan pesitif antara du-
kungan sosial dengan perasaan malu
padaremaja. Semakin tinggi duku-
ngan sosial maka semakin rendah
perasaan malu pada remaja. Sebalik-
nya, semakin rendah dukungan
sosial maka semakin tinggi perasaan
malu pada remaja.

D. Ada perbedaan perasaan malu pada
remaja berdasarkan jenis kelamin.
(laki-laki dan perempuan). Remaja
prempuan memiliki perasaan malu
lebih tinggi-dibandingkan remaja
laki-laki.

C. METODE PENELITIAN

. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel tergantung dalam pene-

litian ini yaitu perasaan malu pada

(Y

remaja, sedangkan variabel bebas
adalah dukungan sosial dan variabel
moderator ialah jenis kelamin.

2. Definisi Operasional

a. Perasaan malu adalah reaksi ke-
tidaknyamanan yang dirasakan oleh
seseorang ketika berinteraksi sosial
dengan orang lain. Perasaan malu
tersebut dijabarkan dalam tiga aspek
perasaan malu menurut Cheek &
Buss (1981), yaitu: (1) kesadaran diri
yang negatif; (2) perasaan tidak
nyaman; dan (3) kecenderungan
menarik diri. Skala perasaan malu
dalam penelitian ini disusun sendiri
oleh peneliti mengikuti model skala
Likert.

b. Dukungan sesial adalah bantuan

yang diperoleh dari orang-orang
yang mempunyai hubungan berarti
bagl individu. Dukungan sosial dalam
penelitian ini dijabarkan dalam
empat aspek dukungan sosial dari
House & Kahn (1985), yaitu: (1) du-
kungan emosional; (2) dukungan
informatif; (3) dukungan instru-
mental; dan (4) bantuan penilaian.
Skala dukungan sosial dalam
penelitian ini disusun sendiri oleh
peneliti mengikuti model skala
Likert.

¢. Jenis kelamin adalah perbedaan pada

manusia yang dapat diklasifikasikan
sebagai jenis kelamin laki-laki dan
perempuan. Jenis kelamin diketahui
dari jawaban pada bagian identitas
subjek dalam angket.

3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Program Studi Psikologi,
Program Studi Bimbingan dan
Konseling Universitas Widya Mandala
Madiun, dan mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teologi Sekolah Tinggi
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Keguruan dan Ilmu Pendidikan Widya
Yuwana Madiun dengan karakterisitik
sebagai berikut: usia 19-23 tahun,
semester III, V, dan VII, berjenis ke-
lamin laki-laki dan perempuan dengan
jumlah sampel 100 orang. Teknik
sampling yang digunakan adalah
random sampling.

4. Metode dan Alat Pengumpul
Data
Data penelitian dikumpulkan me-
lalui dua buah angket berbentuk skala,
vaitu: a) skala perasaan malu pada
remaja; dan b) skala dukungan sosial.

5. Metode Analisis Data

Data hasil penelitian yang telah
dikumpulkan melalui dua buah angket
berbentuk skala dilakukan uji asumsi
terlebih dahulu sebelum dilakukan uji
hipotesis, yaitu uji normalitas, lini-
eritas, dan homogenitas varian antar
kelompok. Selanjutnya, data hasil
penelitian dianalisis menggunakan
teknik korelasi product moment dari
Pearson dan Analisis varian 1-jalur.
Seluruh analisis data dalam penelitian

ini dilakukan menggunakan bantuan
Seri Program Statistik (SPS-2000).

D. HASIL PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN
1. Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama diuji melalui
analisis korelasi product moment dari
Pearson. Hipotesis penelitian berbunyi
ada hubungan positif antara dukungan
sosial dengan perasaan malu pada
remaja. Semakin tinggi dukungan
sosial maka semakin rendah perasaan
malu pada remaja. Sebaliknya, semakin
rendah dukungan sosial maka semakin
tinggl perasaan malu pada remaja.
Berdasarkan hasil analisis ditemukan

rry = 0,681; p = 0,000, dengan kaidah
jika p < 0,005 (sangat signifikan).
Dengan demikian hipotesis pertama
diterima pada taraf signifikansi 5%.

b. Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua adalah mengenai
perbedaan perasaan malu padaremaja
berdasarkan jenis kelamin. Hipotesis
diuji melalui Anava 1-jalur. Tabel
rangkuman Anava 1-jalur menunjukkan
bahwa nilai FF = 10.520; p = 0.002,
dengan kaidah jika p < 0,005 (sangat
signifikan). Dengan demikian hipotesis
kedua diterima pada taraf 5%. Artinya
ada perbedaan perasaan malu pada
remaja berdasarkan jenis kelamin. Dari
tabel statistik induk membuktikan
bahwa rerata perasaan malu laki-laki
sebesar 3.470, perempuan sebesar
3.880. Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa remaja perempuan

memilikil perasaan malu lebih tinggi
daripada remaja laki-laki.

c. Analisis Tambahan

Dalam penelitian ini dilakukan
pengujian selain terhadap hipotesis
sebagaimana dirumuskan dalam bagian
B. Tujuan pengujian tersebut adalah
untuk lebih melengkapi dan memper-
kaya hasil penelitian ini. Hipotesis
berbunyi ada perbedaan perasaan malu
berdasarkan program studi (Program
Studi Psikologi, Bimbingan dan
Konseling, dan Pendidikan Teologi).

Hasil analisis dengan Anava 1-jalur
menunjukkan bahwa nilai F=41.913;
p =0.000, dengan kaidah jika p < 0,005
(sangat signifikan). Dengan demikian
hipotesis diterima pada taraf 5%. Artinya
ada perbedaan perasaan malu berdasar-
kan program studi. Dari tabel rang-
kKuman uji Anava 1-jalur membuktikan
bahwa rerata mahasiswa Program Stu-
di Psikologi sebesar 2.000, Bimbingan
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Konseling sebesar 2.981 dan Pendidikan
Teologi sebesar 3.953. Dengan demi-
kian dapat disimpulkan bahwa maha-
siswa Program Studi Pendidikan Teologi
memiliki perasaan malu lebih tinggi
daripada mahasiswa Program Studi
Psikologi dan Bimbingan Konseling.

- Ditemukannya perbedaan perasaan
malu pada mahasiswa berdasarkan
program studi di atas menunjukkan
bahwa perasaan malu sebagai salah satu
bentuk emosi manusia yang bersifat
universal dapat dialami oleh setiap
orang dari berbagai latar belakang
budaya, umur, jenis kelamin, dan pen-
didikan tidak terkecuali mahasiswa di
Perguruan Tinggi. Perasaan malu imi
dapat menghambat kebutuhan manusia
untuk berinteraksi sosial dengan orang
lain, baik dengan orang yang sudah
dikenal maupun yang belum dikenal,
berteman, membela haknya atau hal-
hal lain yang menjadi konsekuensi dari
semua interaksi sosial.

Beberapa hasil penelitian menun-
jukkan bahwa perasaan malu dapat
dikurangi. Penelitian Sarason, Levine,
Basham & Sarason (1983) menunjukkan
bahwa dukungan sosial yang diberikan,
baik oleh keluarga, maupun teman,
guru atau dosen dapat mengurangi
gangguan penyesuaian diri, dan pera-
saan malu pada remaja. Hasil penelitian
tersebut diperkuat oleh penelitian Savin
(dalam Wentzel, 1994) bahwa pem-
berian dukungan sosial yang tepat
bagi remaja ketika menghadapi masa-
lah akan meningkatkan harga diri,
kepercayaan diri, dan mengurangi
perasaan malu yang umumnya dialami
oleh remaja dalam proses perkemba-
ngannya.

2. Pembahasan
a. Hipotesis Pertama

Hasil uji hipotesis pertama menun-
jukkan bahwa ada hubungan positif
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yang sangat signifikan antara dukungan
sosial dengan perasaan malu pada
remaja. Hubungan yang positif dan
sangat signifikan tersebut menunjuk-
kan bahwa semakin tinggi dukungan
sosial maka semakin rendah perasaan
malu pada remaja. Sebaliknya, semakin
rendah dukungan sosial maka semakin
tinggi perasaan malu pada remaja.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya. Salah satu di antaranya
penelitian LaRocco, dkk (dalam Watson
& deBortali-Tregerthan, 1984) menun-
jukkan bahwa dukungan sosial yang
diberikan akan mengurangi gangguan-
gangguan perilaku yang dialami oleh
individu dalam berinteraksi sosial, se-
perti kecemasan, depresi, dan perasaan
malu. Hasil serupa juga ditunjukkan
oleh hasil penelitian yang dilakukan
oleh Sarason, Levine, Basham &
Sarason (1983) bahwa dukungan sosial
yang diberikan, baik oleh keluarga,
maupun teman atau guru, dapat me-
ngurangi gangguan penyesuaian diri
dan perasaan malu pada remaja. Hasil
penelitian Savin (dalam Wentzel, 1994)
menunjukkan bahwa pemberian
dukungan sosial yang tepat bagi remaja
ketika menghadapi masalah akan
meningkatkan harga dir, kepercayaan
diri, dan mengurangl perasaan malu
yvang umumnya dialami oleh remaja
dalam proses perkembangannya.

b. Hipotesis Kedua

Hasil uj1 hipotesis kedua menun-
jukkan bahwa ada perbedaan perasaan
malu pada remaja berdasarkan jenis
kelamin (laki-laki dan perempuan).
Berdasarkan hasil uji analisis varian
satu jalur menunjukkan bahwa nilai
F = 10.520 dengan p =0.002 (sangat
signifikan). Artinya ada perbedaan vang
sangat signifikan perasaan malu antara
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laki-laki dan perempuan. Hasil pene-
. itian 11 sejalan dengan penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya. Salah
satu di antaranya adalah penelitian
Cheek & Buss (1981) melaporkan
bahwa terdapat perbedaan perasaan
malu antara laki-laki dan perempuan
dalam menghadapi situasi sosial.
Perempuan memiliki perasaan malu
vang lebih tinggi dibanding laki-laki
dalam interaksi sosial. Hasil serupa juga
ditunjukkan oleh penelitian Wentzel
(1994) bahwa ada perbedaan perasaan
malu antara laki-laki dan perempuan
dalam melakukan interaksi sosial.
Perempuan pada umumnya lebih
banyak melakukan evaluasi diri dalam
melakukan interaksi sosial dibanding-
kan laki-laki.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
para ahli menunjukkan bahwa perasa-
an malu dapat dikurangi. Penelitian
oleh LaRocco, dkk. (dalam Watson &
deBortali-Tregerthan, 1984) melapor-
kan bahwa dukungan sosial yang
diberikan akan mengurangi gangguan-
gangguan perilaku yang dialami oleh
individu dalam berinteraksi sosial,
seperti kecemasan, depresi, dan pera-
saan malu. Hasil penelitian Sarason,
dkk. (1983) menunjukkan bahwa du-
kungan sosial yang diberikan, baik oleh
keluarga, maupun teman, guru atau
dosen dapat mengurangi gangguan
penyesuaian diri, dan perasaan malu
padaremaja.

E. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
a. Terdapat hubungan yang sangat
~ signifikan antara dukungan sosial
dengan perasaan malu pada remaja.
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Dukungan sosial berkorelasi positif
dengan perasaan malu pada remaja.
b. Terdapat perbedaan perasaan malu
pada remaja berdasarkan jenis
 kelamin (laki-laki dan perempuan).
Remaja perempuan memiliki
perasaan malu lebih tinggi daripada
remaja laki-laki.

2. Saran-saran -

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
maka dapat dikemukakan beberapa
saran sebagai berikut:

a. Saran kepada Remaja

Perasaan malu adalah hal yang
umum dialami oleh semua orang.
Artinya semua orang pasti pernah me-
ngalaminya. Perasaan malu adalah
emosi negatif yang akan menghambat
perkembangan kepribadian individu.
Individu yang pemalu pada umumnya
merasa tidak nyaman dengan keha-
diran orang lain, apalagi kalau harus
berbicara di depan umum. Emosi negatif
tersebut bukanlah tidak bisa dihilang-
kan, asalkan memiliki kemauan yang
kuat untuk menghilangkannya dengan
meminta bantuan pada orang lain di
sekitarnya yang dianggap mampu,
seperti dosen, guru, teman-teman atau
orang tua di rumah.

b. Saran kepada Guru atau Dosen

Kampus atau sekolah adalah ko-
munitas ilmiah. Sebagai komunitas
ilmiah para guru atau dosen hendaknya
membiasakan para siswa atau mahasis-
wanya untuk berlatih mengemukakan
pendapat atau argumennya secara
ilmiah dan bebas. Sebab dengan banyak
berlatih akan mengurangi perasaan
malu, terutama bagi siswa atau ma-
hasiswa yang memiliki perasaan malu
yang tinggi.

c. Saran kepada Peneliti Selanjutnya

Secara teknis penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan. Salah satu di
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antaranya subjek penelitian hanya lebih luas. Penelitian selanjutnya dapat

diambil dari tiga prodi. Penelitian pula mempertimbangkan variabel lain

sejenis akan lebih berarti jika subjek yang diduga dapat mempengaruhi

diambil dari beberapa fakultas sehingga perasaan malu pada remaja, seperti

relevansi hasil penelitian dapat sikap orangtua, kepercayaan diri, dan

digeneralisasikan kepada subjek yang berpikir positif pada remaja.
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